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ABSTRAK 

CAHYA NISA NUR RAHMA. Keragaman Genetik dan Seleksi Populasi F2 

Hasil Persilangan Interspesifik Cabai Rawit Merah (Capsicum frutescens L.) 

dengan Cabai Super Pedas (Capsicum chinense Jacq.). Dibimbing oleh 

MUHAMAD SYUKUR dan ARYA WIDURA RITONGA.  

 

Cabai rawit merah merupakan tanaman hortikultura yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Persilangan antara cabai rawit merah dan cabai 

super pedas dapat menjadi solusi dalam meningkatkan tingkat kepedasan, 

adaptabilitas, dan produksi tinggi pada cabai rawit super pedas. Keragaman genetik 

yang tinggi pada populasi F2 dapat digunakan dalam seleksi untuk dilanjutkan ke 

generasi selanjutnya. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi keragaman genetik dan 

seleksi populasi F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense. Penelitian 

dilaksanakan dari bulan September 2024 hingga bulan April 2025 di CV. Benih 

Dramaga, Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini menanam 4 populasi F2 Capsicum 

frutescens x Capsicum chinense yaitu F2 Bonita X Carolina, F2 Shadiva X Carolina, 

F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina, dan F2 Sret X Carolina, serta 5 genotipe 

tetua yaitu Bonita, Shadiva, F5 RJHL X HIYUNG, dan Sret, dan Carolina Reaper. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Augmented. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa koefisien keragaman genetik luas dimiliki oleh 

karakter tinggi tanaman, tinggi dikotomus, diameter batang, lebar tajuk, diameter 

buah, panjang tangkai buah, tebal daging buah, bobot buah satuan, panjang daun, 

lebar daun, dan panjang tangkai daun. Genotipe F2 Capsicum frutescens x 

Capsicum chinense yang memiliki tingkat kepedasan paling tinggi yaitu F2 Bonita 

X Carolina dengan kepedasan sekitar 339.300−461.400 SHU. 
 

Kata kunci:  adaptabilitas, kepedasan, produktivitas 

  



ABSTRACT 

CAHYA NISA NUR RAHMA. GENETIC DIVERSITY AND 

SELECTION OF F2 POPULATIONS RESULTING FROM 

INTERSPECIFIC CROSSES OF RED CHILI PEPPER (Capsicum frutescens 

L.) WITH SUPER HOT CHILI PEPPER (Capsicum chinense Jacq.). 

Supervised by MUHAMAD SYUKUR and ARYA WIDURA RITONGA.  

 

Red cayenne pepper is a horticultural crop that is widely used by the 

community. Crossbreeding between red cayenne pepper and super hot chili pepper 

can be a solution in increasing the level of spiciness, adaptability, and high 

production in super hot chili pepper. High genetic diversity in the F2 population 

can be used in selection to be continued to the next generation. This study aims to 

evaluate the genetic diversity and selection of the F2 population of Capsicum 

frutescens x Capsicum chinense. The study was conducted from September 2024 to 

April 2025 at CV. Benih Dramaga, Bogor, West Java. This study planted 4 F2 

populations of Capsicum frutescens x Capsicum chinense namely F2 Bonita X 

Carolina, F2 Shadiva X Carolina, F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina, and F2 

Sret X Carolina, as well as 5 parental genotypes namely Bonita, Shadiva, F5 RJHL 

X HIYUNG, and Sret, and Carolina Reaper. This study used an Augmented 

Complete Block Design. The results showed that the broad genetic diversity 

coefficient was found in plant height, dichotomous height, stem diameter, crown 

width, fruit diameter, fruit stalk length, fruit flesh thickness, unit fruit weight, leaf 

length, leaf width, and leaf stalk length. The F2 genotype of Capsicum frutescens x 

Capsicum chinense with the highest spiciness was F2 Bonita x Carolina with a 

spiciness of around 339.300–461.400 SHU. 

 

Keywords: adaptability, productivity, spiciness 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai rawit merah (Capsicum frutescens) merupakan tanaman hortikultura 

yang termasuk ke dalam famili solanaceae dan berumur pendek. Cabai rawit 

memiliki batang bulat, berwarna hijau, berkayu, dan memiliki cabang yang banyak. 

Daun cabai jenis ini berbentuk bulat telur dengan ujung yang meruncing. Bunga 

cabai rawit berbentuk bintang dan termasuk bunga tunggal. Selain itu juga, tanaman 

ini termasuk tanaman yang menyerbuk sendiri meskipun dapat melalui 

penyerbukan silang (Undang et al. 2015). Cabai rawit merah memiliki keunggulan 

dibandingkan jenis cabai lainnya karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, 

kombinasi rasa, warna, dan nutrisi yang terkandung dalam cabai rawit merah 

lengkap. Masyarakat Indonesia sering menggunakan cabai rawit merah untuk bahan 

masakan, bahan obat, dan kosmetik (Kouassi 2012). 

Ketersediaan cabai rawit merah harus ditingkatkan karena tingginya 

kebutuhan cabai rawit di Indonesia. Konsumsi cabai rawit merah pada tahun 2018 

mencapai 1.835 kg kapita-1 tahun-1 (Pusdatin 2020). Hal ini menjadi acuan dalam 

peningkatan produksi cabai rawit merah yang selalu mengalami fluktuasi. Produksi 

cabai rawit merah di Indonesia pada tahun 2023 sekitar 1.506.762 ton (BPS 2024) 

dengan produktivitas sebesar 7,79 ton ha-1 (Kementan 2023). Tingkat produksi 

tersebut masih belum optimal karena jumlah produksi masih belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan cabai rawit merah di Indonesia. Selain itu, hal yang 

menyebabkan permintaan cabai rawit merah di Indonesia tinggi karena 

budidayanya yang mudah, rasa pedas pada cabai, dan banyaknya produk berbahan 

dasar cabai (Timur et al. 2021). Peningkatan produksi cabai rawit merah dapat 

dilakukan dengan berbagai cara salah satunya yaitu pemuliaan tanaman. 

Pemuliaan tanaman menjadi salah satu kegiatan dalam menghasilkan 

tanaman yang lebih unggul dari genetik sebelumnya karena bertujuan dalam 

perbaikan daya hasil, resistensi hama dan penyakit, karakter hortikultura, dan 

cekaman lingkungan (Syukur et al. 2015). Salah satu kegiatan dalam pemuliaan 

tanaman adalah persilangan antar spesies atau persilangan interspesifik. Umumnya, 

persilangan interspesifik digunakan untuk memindahkan gen ketahanan hama, 

penyakit, dan kekeringan (Pratiwi dan Rosmayanti 2016). Persilangan interspesifik 

juga menjadi salah satu upaya dalam penghasilan varietas baru dan peningkatan 

produksi (Agustina dan Waluyo 2017). Persilangan antara Capsicum frutescens x 

Capsicum chinense diharapkan dapat menghasilkan jenis cabai rawit merah yang 

memiliki kepedasan lebih tinggi dari cabai rawit merah pada umumnya. Selain itu 

juga, persilangan ini diharapkan menjadi solusi dalam penanaman Carolina Reaper 

yang masih belum adaptif ditanam di lahan dan ketersediaan lahan yang semakin 

terbatas. Persilangan antara Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

menunjukkan persentase keberhasilan buah jadi sekitar 46% (Warda dan Waluyo 

2017). Kegagalan dari persilangan interspesifik ini dapat disebabkan karena 

keterlambatan pertumbuhan tabung sari menuju ovule dan terjadi kematian embrio 

yang disebabkan karena degenerasi endosperma (Martins et al. 2015).  

Tingkat keberhasilan dalam pemuliaan tanaman juga tentunya dipengaruhi 

oleh banyak faktor salah satunya adalah ketersediaan keragaman genetik dan nilai 

duga heritabilitas (Jameela et al. 2014). Keragaman suatu tanaman disebabkan 
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karena adanya segregasi dari generasi F2 yang sesuai dengan hukum Mendel 

(Crowder 1990). Tingginya keragaman genetik yang dimiliki oleh suatu tanaman 

akan menyebabkan tingginya peluang keberhasilan pemuliaan tanaman. Selain itu 

juga, tingginya keragaman genetik yang dimiliki suatu tanaman akan berpengaruh 

dalam peningkatan respon seleksi, yang mana respon seleksi akan berbanding lurus 

dengan keragaman genetik (Jameela et al. 2014). 

Keragaman genetik dan seleksi pada populasi F2 tanaman cabai rawit merah 

sangat dibutuhkan agar mendapatkan individu yang memiliki karakter sesuai 

dengan yang diharapkan. Persentase keberhasilan dalam seleksi akan dipengaruhi 

oleh nilai heritabilitas setiap karakter yang diseleksi (Poehlman dan Sleper 2006). 

Pendugaan pada nilai heritabilitas akan menunjukkan suatu karakter dikendalikan 

oleh faktor lingkungan atau faktor genetik. Hal tersebut akan berpengaruh dalam 

penentuan karakter yang dapat diturunkan ke generasi selanjutnya (Lestari et al. 

2006). Adanya keragaman genetik populasi F2 cabai rawit merah juga dapat 

menunjukkan efektivitas seleksi dalam peningkatan produktivitas cabai rawit 

merah.  

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi keragaman genetik dan seleksi populasi 

F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense. 

1.3 Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Terdapat minimal satu genotipe F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

yang memiliki tingkat kepedasan lebih tinggi daripada tetua cabai rawit merah, 

2. Terdapat keragaman genetik dari F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense. 

3. Terdapat minimal satu genotipe F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

yang memiliki bobot buah per tanaman tinggi dan dapat diseleksi untuk 
generasi selanjutnya.  
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II TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Tanaman Cabai 

Tanaman cabai termasuk ke dalam famili Solanaceae dan genus Capsicum. 

Selain itu, tanaman cabai juga termasuk ke dalam suku terung-terungan semusim. 

Spesies cabai rawit sudah banyak ditemukan dan lima spesies diantaranya telah 

didomestikasi antara lain C. annuum, C. baccatum, C. chinense, C. frutescens, 

dan C. pubescens (Bosland dan Votava 2012). Cabai rawit merah merupakan 

salah satu jenis cabai yang banyak digunakan oleh masyarakat untuk bahan 

masakan, bahan obat-obatan, dan kosmetik karena terdapat kandungan capsaicin 

di dalam cabai rawit (Kouassi 2012). 

Cabai rawit terdiri dari dua spesies yaitu Capsicum annuum dan Capsicum 

frutescens. Spesies Capsicum frutescens memiliki mahkota yang berwarna hijau 

keputihan atau kuning kehijauan dan berbentuk bintang, anter berwarna biru, 

buah muda berwarna hijau, putih, dan putih kehijauan, tangkai buah yang 

menyempit di pangkal buah, dan bentuk daun deltoid. Selain itu, spesies ini 

hidup hingga 2−3 tahun dengan jenis buah tegak, sangat pedas, berwarna kuning 

jika belum matang, dan berwarna jingga hingga merah jika sudah matang. Bunga 

cabai ini muncul berpasangan di bagian ujung dengan posisi tegak. Buah yang 

muncul berpasangan di setiap ruas, memiliki rasa sangat pedas, bentuk buah 

yang bervariasi dari bulat memanjang atau setengah kerucut. Capsicum annuum 

L. merupakan tanaman terna yang berumur semusim dengan bunga tunggal, 

mahkota berwarna putih dan ungu, serta buah yang akan muncul di setiap 

percabangan. Warna buah bervariasi mulai dari merah, jingga, kuning, dan 

keunguan dengan posisi buah yang menggantung. Capsicum chinense Jacq. 

merupakan tanaman terna dengan bunga yang bergerombol di setiap ruas hingga 

3−5 bunga. mahkota bunga berwarna kuning kehijauan, buah berukuran hingga 

12 cm dengan jumlah buah di setiap ruasnya mencapai 3−5 buah, dan rasanya 

sangat pedas. Bentuk buahnya bervariasi (Undang et al. 2015). 

Buah cabai rawit merah mengandung beberapa senyawa kimia salah satunya 

yaitu capsaicin yang merupakan golongan dari alkaloid, karotenoid, kapsantin, 

resin, dan minyak atsiri. Senyawa capsaicin pada cabai rawit merah dapat 

digunakan sebagai antibakteri karena hasil ekstraksi etanol pada buah cabai rawit 

mengandung senyawa seperti flavonoid dan steroid (Elmitra et al. 2019). 

Senyawa flavonoid akan membentuk senyawa yang kompleks dengan bantuan 

protein ekstraseluler dan terlarut agar membran sel bakteri rusak dan keluarnya 

senyawa intraseluler (Sudewi et al. 2016). Senyawa steroid akan melibatkan 

pemecahan membran dengan beberapa komponen lipofilik dan menyebabkan 

tegangan permukaan di sekitar turun dan permeabilitas naik serta keluarnya 

senyawa intraseluler (Munira et al. 2019). 
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2.2 Syarat Tumbuh Cabai Rawit 

Tanaman cabai dapat tumbuh di daerah dataran rendah hingga dataran tinggi 

dengan maksimal ketinggian sekitar 1300 mdpl (meter di atas permukaan laut). 

Cabai yang dibudidayakan di kondisi daerah dengan ketinggian lebih dari 1300 

mdpl akan mengalami pertumbuhan yang lambat dan menyebabkan terhambatnya 

pembentukan bunga. Tanaman cabai juga dapat tumbuh dengan baik pada berbagai 

jenis kondisi tanah. Kondisi tanah yang sangat sesuai dalam budidaya tanaman cabai 

adalah tanah yang mengandung bahan organik dan unsur hara seperti tanah ringan 

atau tanah lempung berpasir (Syukur et al. 2012). Curah hujan yang baik dalam 

budidaya cabai sekitar 600−1200 mm tahun-1. Cabai rawit akan menunjukkan hasil 

terbaik di ketinggian 500 mdpl karena kisaran tersebut merupakan kisaran optimal 

dari faktor lingkungan yang dibutuhkan oleh cabai rawit. Suhu optimal yang 

diperlukan oleh cabai rawit sekitar 24−27 oC dengan kelembapan sekitar 60−80% 

(Aryani et al. 2022). Cabai rawit merah (Capsicum frutescens) dapat ditanam di 

tempat yang ternaungi karena dapat menghasilkan produksi yang tinggi. Tingkat 

naungan yang dapat meningkatkan produksi cabai rawit adalah naungan sebesar 

50% (Siahaan et al. 2022). 

2.3 Pemuliaan Tanaman 

Pemuliaan tanaman merupakan kolaborasi antara seni dan ilmu dalam 

merakit keragaman genetik suatu populasi tanaman agar menghasilkan tanaman 

yang lebih unggul dari genetik-genetik sebelumnya. Kegiatan pemuliaan cabai 

bertujuan dalam perbaikan daya hasil, perbaikan resistensi terhadap hama dan 

penyakit, perbaikan karakter hortikultura, dan perbaikan tanaman terhadap 

cekaman lingkungan (Syukur et al. 2015). Persilangan merupakan suatu metode 

dalam mendapatkan suatu karakter yang diinginkan (Sari et al. 2020). Keberhasilan 

pada persilangan tanaman sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang akan mempengaruhi keberhasilan 

persilangan adalah pemilihan tetua yang sesuai. Hal ini disebabkan karena dalam 

perakitan suatu varietas unggul dipengaruhi oleh tetua-tetua yang akan digunakan. 

Sedangkan pada faktor eksternal, keberhasilan persilangan dipengaruhi oleh 

kondisi cuaca pada saat penyerbukan karena kondisi cuaca ini akan menyebabkan 

bunga rontok dan berpengaruh dalam penyerbukan (Tandiola et al. 2018). 

2.4 Keragaman Genetik 

Keragaman genetik merupakan suatu kegiatan dalam pemuliaan tanaman 

untuk memperbaiki tanaman. Keragaman genetik dari suatu tanaman dapat 

bersumber dari kegiatan introduksi, persilangan, mutasi, ataupun kegiatan 

transgenik (Sofiari dan Kirana 2009). Selain itu juga, keragaman suatu tanaman 

disebabkan karena adanya segregasi dari generasi F2 yang sesuai dengan hukum 

Mendel (Crowder 1990). Tingginya keragaman genetik yang dimiliki oleh suatu 

tanaman akan berpengaruh dalam tingginya peluang keberhasilan pemuliaan 

tanaman. Tingginya keragaman genetik yang dimiliki suatu tanaman akan 

berpengaruh dalam peningkatan respon seleksi, dimana respon seleksi akan 

berbanding lurus dengan keragaman genetik (Jameela et al. 2014). Kriteria 

keragaman genetik yang luas disebabkan karena ragam genetik suatu karakter yang 

lebih besar dari dua kali nilai simpangan baku dan sebaliknya kriteria keragaman 
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genetik yang sempit disebabkan karena ragam genetik lebih sempit dua kali dari 

nilai simpangan bakunya (Syukur et al. 2011). Keragaman genetik yang sempit 

menunjukkan karakter yang diamati memiliki penampilan yang seragam (Deviora 

et al. 2022). 

2.5 Heritabilitas 

Heritabilitas merupakan suatu proporsi keragaman yang disebabkan oleh 

genetik ataupun rasio ragam genetik terhadap ragam total. Terdapat dua jenis 

heritabilitas yaitu heritabilitas arti luas dan heritabilitas arti sempit. Heritabilitas arti 

luas merupakan rasio antara ragam genetik total dengan ragam fenotipe, sedangkan 

nilai heritabilitas arti sempit terdapat banyak perhatian karena memiliki pengaruh 

aditif dari setiap alel yang diwariskan dari tetua kepada keturunannya (Syukur et al. 

2015). Tingginya nilai heritabilitas menunjukkan bahwa suatu karakter dipengaruhi 

oleh faktor genetik dibandingkan dengan faktor lingkungannya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa karakter tersebut dapat diwariskan kepada keturunannya 

(Widyawati et al. 2014).   

2.6 Tingkat Kepedasan Cabai 

Kepedasan yang terdapat pada cabai disebabkan karena adanya kandungan 

zat capsaicin (C18H27NO3). Kandungan lain yang menyebabkan rasa pedas pada 

cabai adalah capsaicinoid, yang terdapat pada biji dan plasenta pada cabai, serta 

tempat melekatnya biji cabai (Hongi et al. 2015).  Tingkat kepedasan pada cabai 

ditentukan oleh seberapa besar kadar capsaicin yang dimiliki oleh cabai tersebut. 

Semakin tinggi kandungan capsaicin pada cabai pada semakin tinggi tingkat 

kepedasan yang terkandung. Selain itu juga, perbedaan varietas menjadi salah satu 

pengaruh dalam tingkat kepedasan pada cabai (Setiawan et al. 2012). Kandungan 

capsaicin pada cabai dapat dimanfaatkan untuk kesehatan seperti pengatur 

peredaran darah, pencegah flu dan demam, pembangkit semangat, mengurangi 

nyeri, dan memperkuat jantung nadi, dan saraf (Prajnanta 1999). Tingkat kepedasan 

cabai dilambangkan dengan satuan SHU (Scoville Heat Unit) yang mana nilai SHU 

pada cabai cabai rawit hijau sebesar 26.600−39.100 SHU, cabai rawit merah 

sebesar 104.300−141.200 SHU (Sanatombi dan Sharma 2008), dan cabai super 

pedas sebesar 1.200.000−2.400.000 SHU.  
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III METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan selama delapan bulan dari bulan September 2024 

hingga April 2025. Penelitian dilaksanakan di  CV. Benih Dramaga, Jalan Asri 

Raya No. D80, Perumahan IPB Alam Sinarsari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. Denah percobaan yang digunakan terlampir pada Lampiran 1.  

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tray semai, gembor, 

cangkul, kored, ember, tali rafia, label, ajir, penggaris, meteran, gunting, jangka 

sorong digital, timbangan digital, pinset, kamera, gelas ukur, fotobox, dan RHS 

color chart. Alat yang digunakan untuk analisis tingkat kepedasan yaitu oven, 

blender, Foodsense generasi ke-4, saringan dengan ukuran 60 mesh, microtube.  

Bahan yang digunakan adalah empat genotipe F2 persilangan cabai rawit 

merah dan cabai super pedas yaitu F2 Bonita X Carolina, F2 Sret X Carolina, F2 

Shadiva X Carolina, dan F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina. Varietas 

pembanding yang digunakan adalah Bonita, Shadiva, F5 RJHL X HIYUNG, Sret, 

dan Carolina Reaper. Bahan lain yang digunakan adalah arang sekam, pupuk 

kendang, mulsa plastik, fungisida berbahan aktif Mankozeb 80%, insektisida 

berbahan aktif Abamectin 18EC dan Imidakloprid 120 g l-1. Bahan yang digunakan 

untuk analisis tingkat kepedasan adalah etanol, larutan dan buffer. 

3.3 Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan kelompok lengkap 

teracak augmented faktor tunggal yaitu genotipe. Genotipe yang digunakan 

sebanyak 4 genotipe dengan masing-masing genotipe ditanam 100 tanaman. 

Varietas pembanding yang digunakan sebanyak 5 varietas dan diulang sebanyak 

tiga kali ulangan. Berikut merupakan rancangan yang digunakan: 

Yij = µ + 𝜏i + βj + εij 

Keterangan : 

Yij =Nilai pengamatan pada genotipe ke-i dan ulangan ke-j  

µ = Nilai rataan umum 

𝜏i = Pengaruh genotipe ke-i (i = 1,2,3,4,5)  

βj = Pengaruh ulangan ke-j (j = 1,2,3) 
εij = Pengaruh galat percobaan pada genotipe ke-i dan ulangan ke-j 

3.4 Prosedur Percobaan 

 Persemaian 

Persemaian benih cabai rawit merah dan cabai super pedas dilakukan di 

Kebun Percobaan CV. Benih Dramaga dengan menggunakan tray semai. 

Penyemaian benih menggunakan media tanam dari campuran arang sekam, tanah, 

dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1:1. Benih yang ditanam di masing- 
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masing lubang tray semai adalah satu hingga dua benih dan menambahkan 

karbofuran sebagai fungisida. Tray semai yang sudah terisi disimpan di tempat 

teduh dan tidak terkena sinar matahari langsung Pemeliharaan yang dilakukan 

pada saat penyemaian benih adalah penyiraman, pemupukan, dan penyemprotan. 

Penyiraman dilakukan agar media tanam tidak kering dan benih dapat tumbuh 

dengan baik. Pemupukan yang digunakan adalah larutan AB mix dengan 

konsentrasi 5 g l-1. Penyemprotan yang digunakan adalah insektisida berbahan 

aktif Abamectin dengan konsentrasi 2 ml l-1 dan volume semprot yang digunakan 

adalah 0,25 l tray-1. 

 Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan pada satu minggu sebelum pindah tanam. 

Persiapan lahan yang dilakukan adalah penggemburan tanah, pembuatan bedengan, 

pengaplikasian pupuk kandang, pemasangan mulsa, pembuatan lubang tanam, dan 

peasangan drip. Bedengan yang digunakan berukuran 5 m x 1 m dengan jarak 

tanam 0,5 m x 0,5 m dan jarak antar bedeng adalah 0,5 m.  

 Penanaman 

Penanaman bibit cabai dilakukan saat bibit cabai berumur enam minggu 

setelah semai (MSS) atau setelah muncul lima helai daun. Jumlah penanaman bibit 

cabai di setiap lubang tanam adalah satu bibit dan pemberian karbofuran sebagai 

insektisida. Penyulaman bibit tanaman yang mati dilakukan satu minggu setelah 

pindah tanam cabai. 

 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman dilakukan sejak bibit cabai dipindahkan ke 

bedengan. Pemeliharaan tersebut meliputi penyiraman, penyulaman, pewiwilan, 

pemupukan, penyiangan gulma, dan pengendalian hama dan penyakit. 

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari saat tanaman membutuhkan air. 

Penyulaman dilakukan setelah satu minggu setelah pindah tanam. Pewiwilan 

dilakukan terhadap tunas air yang tumbuh di bawah percabangan pertama di 

batang utama. Pemupukan pada tanaman cabai menggunakan pupuk AB mix 

dengan konsentrasi 1000 ppm dan dosisnya 250 ml per tanaman. Penyiangan 

gulma dilakukan secara manual setiap minggu. Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan dua kali seminggu. Pengendalian hama dan penyakit ini menggunakan 

fungisida berbahan aktif Mankozeb 80%, insektisida berbahan aktif Abamectin 

18EC dan Imidakloprid 120 g l-1.  

 Pemanenan 

Pemanenan cabai rawit dilakukan pada saat buah cabai sudah matang 

dengan tingkat kematangan 75% hingga matang penuh. Pemanenan dilakukan saat 

tanaman sudah berbuah minimal satu dan siap dipanen.  Kriteria buah yang siap 

dipanen adalahbuah yang memiliki warna orange tua hingga merah. Pemanenan 

dilakukan secara bertahap setiap minggu hingga delapan minggu berikutnya.  



 

8 

 Pengukuran Tingkat Kepedasan 

Pengukuran tingkat kepedasan menggunakan alat Foodsense generasi ke-4 

dengan mencampurkan 50 mg bubuk cabai yang sudah disaring ke dalam 500 µl 

etanol. Larutan dicampurkan menggunakan vortex dan didiamkan selama 24 jam. 

Larutan ini diambil 10 µl dan dicampurkan dengan pelarut buffer sebanyak 90 µl. 

Larutan tersebut merupakan faktor pengencerah 1:10 dan untuk membuat faktor 

pengencerah 1:100 atau 1:1000 itu dibuat dengan cara mengambil 10 µl larutan 

faktor pengenceran sebelumnya dan dicampur dengan larutan buffer sebanyak 90 

µl. Larutan tersebut dicampurkan menggunakan vortex. Larutan diambil sebanyak 

30 µl untuk diteteskan ke cartridge yang sudah terpasang di alat Foodsense. Alat 

ini disambungkan dengan gawai melalaui bluetooth yang mana alat ini juga sudah 

tersambung dengan perangkat lunak SenseitAll dan website 

https://djuli.zimmerpeacock.no/.  

3.5 Pengamatan Percobaan 

Pengamatan percobaan dilakukan terhadap semua tanaman. Karakter yang 

diamati mengacu pada Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

12/Kpts/SR.130/D/8/2019 tentang Teknis Penyusunan Deskripsi dan Pengujian 

Kebenaran Varietas Tanaman Hortikultura (Kementan 2019) sedangkan cara 

pengamatan dilakukan berdasarkan Description for Capsicum (IPGRI 1995) dan 

Calibration Book Capsicum annuum L., Sweet Pepper, Hot Pepper, Paprika, Chili. 

Version I (Naktuinbouw 2010). 

Karakter kuantitatif yang diamati meliputi: 

1. Umur berbunga (HST), dihitung jumlah hari setelah pindah tanam hingga 

tanaman di setiap bedengan mempunyai minimal satu bunga yang mekar. 

2. Umur panen (HST), dihitung jumlah hari setelah pindah tanam hingga 

tanaman di setiap bedengan mempunyai minimal satu buah yang telah 

matang dan sudah berwarna merah sempurna. 

3. Tinggi tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah hingga ujung titik 

tumbuh paling tinggi menggunakan meteran. 

4. Tinggi dikotomus (cm), diukur dari permukaan tanah hingga percabangan 

pertama menggunakan meteran. 

5. Diameter batang (cm), diukur pada batang dengan ketinggian 5 cm dari 

permukaan tanah menggunakan jangka sorong. 
6. Lebar tajuk (cm), diukur pada tajuk terluas menggunakan meteran. 

7. Panjang daun (cm), diukur pada daun cabang ketiga tanaman dari pangkal 

hingga ujung daun.  

8. Lebar daun (cm), diukur pada daun yang sama dengan pengamatan panjang 

daun melintang di bagian daun terlebar dan akan dilakukan setelah panen 

kedua. 

9. Panjang tangkai daun (cm), diukur pada daun yang sama dengan 

pengamatan panjang daun dari pangkal daun hingga ujung tangkai daun.  

10. Bobot per buah (g), diukur setiap buah pada 5 buah per tanaman.  

11. Panjang buah (cm), diukur dari pangkal hingga ujung buah pada 5 buah per 

tanaman.  

12. Panjang tangkai buah (cm), diukur dari pangkal buah hingga ujung tangkai 

buah pada 5 buah per tanaman.  

https://djuli.zimmerpeacock.no/
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13. Diameter buah (cm), diukur di bagian buah yang paling besar pada 5 buah 

per tanaman.  

14. Tebal daging buah (cm), diukur pada buah yang telah dibelah menjadi 

dua bagian pada 5 buah per tanaman.  

15. Jumlah buah per tanaman (buah), dihitung dengan menjumlah seluruh 

cabai yang dipanen di tanaman yang sama. 

16. Bobot buah per tanaman (g), dihitung dari total bobot setiap tanaman 

sampel selama delapan kali panen. 

17. Fruitset, dihitung dari persentase bunga yang berhasil menjadi buah pada  

setiap tanaman. 

 

Karakter kualitatif yang diamati meliputi: 

1. Bentuk buah (elongate, almost round, triangular, campanulate, atau 

blocky), diamati pada buah saat sudah matang penuh tersaji pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1 Bentuk buah cabai 1) elongate, 2) almost round, 3) triangular, 

4) campulate, dan 5) blocky (IPGRI 1995) 

 

2. Bentuk pangkal buah (acute, obtuse, truncate, cordate, atau lobate), 

diamati pada buah saat sudah matang penuh tersaji pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Bentuk pangkal buah cabai 1) acute, 2) obtuse, 3) truncate,  

4) cordate, dan 5) lobate (IPGRI 1995) 

 

3. Bentuk ujung buah (pointed, blunt, sunken, atau sunken and pointed), 

diamati pada buah saat sudah matang penuh tersaji pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Bentuk ujung buah cabai 1) pointed, 2) blunt, 3) sunken, dan  

4) sunken and pointed (IPGRI 1995) 

 

4. Permukaan buah (halus, agak keriput, atau keriput), diamati pada buah 

saat sudah matang penuh. 

5. Rasa buah (tidak pedas, pedas, atau sangat pedas), diamati pada buah 

saat sudah matang penuh. 

3.6 Analisis Percobaan 

 Analisis ragam dan uji lanjut t-Dunnet  

Seluruh data pengamatan direkapitulasi menggunakan software Microsoft 

Excel 2019. Analisis data dilakukan menggunakan SAS On Demand for Academic. 

Jika data berpengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan t-Dunnet 

pada taraf 5%. Sidik ragam dan pendugaan komponen ragam pada rancangan 

perbesaran (Augmented) mengacu pada Sharma (2006) (Tabel 1).  

Tabel 1 Analisis komponen ragam rancangan perbesaran (Augmented) 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

Kuadrat tengah 

harapan 

Blok/ulangan (b) b−1 JKb KTb  

Perlakuan  (g+k) −1 JKp KTp  

Genotipe (g) g−1 JKg KTg Vg+Ve 

Kontrol (k) k−1 JKk KTk Ve+bVk 

G vs K 1 JK(g vs c) KT(g vs c)  

Galat k(b−1) JKe KTe Ve 

Total (bk+g) −1    
b=blok/ulangan, g=genotipe uji, k=pembanding, Vg=ragam genetik, dan Ve=ragam lingkungan.  

3.6.2 Pendugaan komponen ragam dan heritabilitas arti luas 

Pendugaan berbagai komponen ragam yang dilakukan meliputi nilai ragam, 

heritabilitas arti luas, dan koefisien keragaman genetik, menggunakan Microsoft 

Excel dengan rumus sebagai berikut: 

 

- Ragam lingkungan : 𝑉𝑒 = 𝐾𝑇𝑒 

- Ragam genetik  : 𝑉𝑔 = 𝐾𝑇𝑔 − 𝐾𝑇𝑒 

- Ragam fenotipe  : 𝑉𝑝 = 𝑉𝑔 + 𝑉𝑒 

 

Keterangan: 

Ve = ragam lingkungan  

Vg = ragam genetik 

Vp = ragam fenotipe 

KTe = kuadrat tengah galat  

KTg = kuadrat tengah genotipe uji 
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Kategori nilai heritabilitas arti luas mengacu pada Sobir dan Syukur (2015) 

yang menyebutkan bahwa heritabilitas dengan nilai (<20%) dikategorikan rendah, 

(20 − 50%) dikategorikan sedang, dan (>50%) dikategorikan tinggi. Nilai 

heritabilitas arti luas dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Heritabilitas arti luas: ℎ2
𝑏𝑠 =

𝑉𝑔

𝑉𝑝
× 100% 

 

Keterangan: 

ℎ2
𝑏𝑠 = heritabilitas arti luas 

Vg = ragam genetik 

Vp = ragam fenotipe 

𝑥̅ = rataan genotipe uji 

 

Kategori Koefisien Keragaman Genetik (KKG) mengacu pada Knight 

(1979) yang menyebutkan bahwa nilai KKG (<10%) dikategorikan sempit, 

(10−20%) dikategorikan sedang, dan (>20%) dikategorikan luas. Nilai KKG 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Koefisien Keragaman Genetik (KKG): 𝐾𝐾𝐺 =
√𝑉𝑔

𝑥̅
× 100% 

 

Keterangan: 

KKG = koefisien keragaman genetik 

Vg = ragam genetik 

𝑥̅ = rataan genotipe uji 

 

3.6.3. Seleksi 

Seleksi pada genotipe F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

dilakukan dengan cara menyeleksi tanaman yang memiliki bobot buah per tanaman 

di atas 100 g. Hasil tanaman yang terseleksi ini juga digunakan sebagai sampel 

dalam analisis tingkat kepedasan.  

 

  



 

12 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Kondisi Umum 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan CV Benih Dramaga, 

Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat dengan ketinggian 220 m dpl. 

Penelitian dilaksanakan dari bulan September 2024 hingga April 2025. 

Berdasarkan data iklim yang terdapat pada Lampiran 1, kondisi umum lokasi 

penelitian memiliki suhu rata-rata sekitar 25,99 oC hingga 27,23 oC. Suhu rata-rata 

terendah terjadi pada bulan Januari 2025 yaitu 25,99 oC, sedangkan suhu rata-rata 

tertinggi terjadi pada bulan Oktober yaitu 27,23 oC. Rata-rata kelembaban saat 

penelitian berlangsung sekitar 78,58% hingga 86,71% dengan rata-rata kelembaban 

terendah terjadi pada bulan Oktober 2024 yaitu 78,58%, sedangkan rata-rata 

kelembaban tertinggi terjadi pada bulan Februari 2025 yaitu 86,71%. Selama 

penelitian, curah hujan sekitar 148,7 mm per bulan hingga 680,4 mm per bulan 

dengan curah hujan terendah terjadi pada bulan Februari 2024 yaitu 148,7 mm per 

bulan, sedangkan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan November 2025 yaitu 

680,4 mm per bulan. Lama penyinaran saat penelitian sekitar 1,38 jam hingga 7,23 

jam per hari. Tanaman cabai rawit dapat tumbuh dengan baik pada suhu sekitar 24 
oC hingga 27 oC dengan kelembaban sekitar 60% hingga 80%. Curah hujan yang 

optimal untuk budidaya cabai yaitu sekitar 600 hingga 1200 mm per tahun (Aryani 

et al. 2022). Kondisi tersebut sudah cukup sesuai untuk tanaman cabai meskipun 

kelembaban udara dan curah hujan yang cukup tinggi. Hal tersebut akan 

memengaruhi pertumbuhan tanaman cabai selama di lahan dan mengakibatkan 

tanaman terserang hama dan penyakit. Kondisi umum penelitian disajikan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1 Kondisi umum penelitian 

Hama dan penyakit pada tanaman akan menyebabkan penurunan produksi. 

Hama yang menyerang tanaman cabai rawit merah dan cabai super pedas adalah 

ulat gerayak tersaji di Gambar 2. Serangan ulat gerayak disebabkan oleh hama 

Spodoptera litura yang menyerang beberapa bagian tanaman cabai. Gejala hama 

ini yaitu daun dan buah cabai yang berlubang, serta daun cabai yang melengkung 

ke bawah (Winarto et al. 2017). 
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Hama lain yang menyerang tanaman cabai adalah serangan thrips, disebabkan oleh 

hama Thrips sp. yang ditandai dengan tanaman kerdil, daun yang keriput, dan daun 

yang melengkung ke bawah (Intarti et al. 2020).  

 

Gambar 2 Hama yang menyerang tanaman cabai: A. Ulat gerayak dan B. Buah  

yang terkena ulat gerayak. 

Penyakit yang menyerang tanaman cabai rawit merah dan cabai super pedas 

adalah antraknosa, virus keriting kuning, dan layu bakteri tersaji pada Gambar 3. 

Penyakit lain yang menyerang tanaman cabai adalah virus kuning. Gejala penyakit 

adalah tulang daun yang menguning dan daun akan menjadi belang hijau muda dan 

hijau tua, serta ukuran daun yang kecil (Tanjung et al. 2018). Selain itu, terdapat 

penyakit yang sering menyerang tanaman cabai yaitu penyakit antraknosa. Penyakit 

antraknosa akan menyerang bagian buah cabai yang masih muda ataupun sudah 

masak. Penyakit ini dapat tersebar melalui benih dan percikan air (Tanjung et al. 

2018). Penyakit ini disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici dan dapat 

menyerang daun dan buah dengan gejala berupa munculnya bercak putih pada daun 

ataupun buah (Polii et al. 2019). Adapun penyakit lain yang menyerang tanaman 

cabai adalah layu bakteri. Penyakit layu bakteri akan menyerang sekitar perakaran, 

pangkal, batang, tunas, ataupun daun dengan gejala awal penyakit ini yaitu daun 

yang melayu (Tanjung et al. 2018).  

 

Gambar 3 Penyakit yang menyerang tanaman cabai: A. Virus keriting kuning,  

B. Layu bakteri, dan C. Antraknosa. 

  

A

h

h

h

h 

B

h

h

h

h 

A

h

h

h

h 

B C 



 

14 

4.2 Karakter Kuantitatif 

Karakter kuantitatif merupakan karakter yang dapat diukur dan pada 

umumnya karakter ini dikendalikan oleh banyak gen, serta dipengaruhi oleh 

lingkungan (Syukur et al. 2015).  Karakter kuantitatif yang diamati yaitu tinggi 

tanaman, tinggi dikotomus, diameter batang, lebar tajuk, fruitset, umur berbunga, 

umur panen, panjang buah, diameter buah, panjang tangkai buah, tebal daging buah, 

bobot buah satuan, jumlah buah, bobot buah per tanaman, panjang daun, lebar daun, 

dan panjang tangkai daun. Rekapitulasi sumber keragaman F2 pada karakter yang 

diamati tersaji di Tabel 2. Hasil dari rekapitulasi tersebut menunjukkan bahwa 

genotipe berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% terhadap tinggi dikotomus, 

fruitset, diameter buah, tebal daging buah, bobot buah satuan, panjang daun, lebar 

daun, dan panjang tangkai daun. Genotipe juga berpengaruh nyata pada taraf 5% 

terhadap tinggi tanaman, lebar tajuk, dan umur berbunga. Genotipe uji berpengaruh 

sangat nyata pada taraf 1% terhadap karakter tinggi tanaman, tinggi dikotomus, 

diameter batang, lebar tajuk, diameter buah, panjang tangkai buah, panjang daun, 

dan panjang tangkai daun. Genotipe uji juga berpengaruh nyata pada taraf 5% 

terhadap karakter panjang tangkai buah. Pembanding berpengaruh sangat nyata 

pada taraf 1% terhadap tinggi tanaman, tinggi dikotomus, diameter buah, bobot 

buah per tanaman, panjang daun, lebar daun, dan panjang tangkai daun. 

Pembanding juga berpengaruh nyata pada taraf 5% terhadap lebar tajuk, fruitset, 

panjang buah, dan jumlah buah.  

Tabel 2 Rekapitulasi sumber keragaman F2 Capsicum frutescens x Capsicum 

chinense 

Karakter 
KT 

Genotipe 

KT 

Genotipe uji 

KT 

Pembanding 
%KK 

TT (cm) 17215,67* 1200,00** 5164,65** 23,85 

TD (cm)   2076,96** 331,34** 312,86** 28,25 

DB (cm)         0,04tn 0,36**  0,05tn 25,12 

LT (cm)   1085,83* 1006,44** 785,93* 29,33 

FS (%)   1991,17** 225,47tn 537,12* 25,00 

UBu (HST) 684,98* 25,23tn 89,18tn 12,78 

UP (HST) 13,08tn 193,33tn 668,95tn 16,44 

PB (cm) 0,05tn 0,54tn 1,29* 19,30 

DBu (cm) 0,52** 0,81** 2,37** 20,32 

PTB (cm) 0,67tn 0,83** 0,42tn 15,52 

TDB (cm) 0,58** 0,00tn 0,64** 21,80 

BBs (g) 4,23** 1,00tn 8,46** 28,02 

JB (buah) 375,40tn 26,48tn 686,24* 29,28 

BB (g)  576,11tn 322,06tn 2707,03** 27,22 

PD (cm) 91,57** 3,82** 43,74** 21,92 

LD (cm) 33,42** 0,58tn 9,46** 23,06 

PTD (cm) 5,34** 0,74** 3,88** 28,08 
**berpengaruh sangat nyata pada taraf α=1%, *berpengaruh nyata pada taraf α=5%, tn: tidak berpengaruh 

nyata, KT: kuadrat tengah, KK: koefisien keragaman, TT: tinggi tanaman, TD: tinggi dikotomus, DB: diameter 

batang, LT: lebar tajuk, FS: fruitset, UBu: umur berbunga, UP: umur panen, PB: panjang buah, DBu: diameter 

buah, PTB: panjang tangkai buah, TDB: tebal daging buah, BBs: bobot buah satuan, JB: jumlah buah, BB: 

bobot buah per tanaman, PD: panjang daun, LD: lebar daun, PTD: panjang tangkai daun.  
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Koefisien keragaman pada karakter populasi F2 yang tersaji pada Tabel 2 

sekitar antara 12,78% hingga 29,33%. Persentase koefisien keragaman yang hampir 

mencapai 30% dianggap wajar pada kondisi lapangan terbuka karena faktor 

lingkungannya sangat berpengaruh terhadap karakter kuantitatif. Koefisien 

keragaman yang tinggi  menunjukkan adanya keragaman antar genotipe yang besar, 

sedangkan koefisien keragaman yang rendah menunjukkan keragaman antar 

genotipe yang kecil (Chesaria et al. 2018).  

 Komponen Ragam, Nilai Heritabilitas dan Koefisien Keragaman Genetik 

Keragaman genetik suatu tanaman dapat disebabkan oleh segregasi dari 

generasi F2 (Crowder 1990). Komponen nilai ragam, heritabilitas dan koefisien 

keragaman tersaji di Tabel 3. Nilai ragam digunakan untuk menghitung heritabilitas 

suatu tanaman. Heritabilitas menjadi penentu suatu karakter dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan atau faktor genetik (Widyawati et al. 2014). Kriteria heritabilitas dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu heritabilitas rendah (<20%), heritabilitas sedang 

(20% − 50%), dan heritabilitas tinggi (>50%) (Sobir dan Syukur 2015). Nilai 

heritabilitas sekitar antara -635,26% hingga 96,95%. Heritabilitas rendah dimiliki 

oleh karakter umur berbunga, umur panen, panjang buah, dan jumlah buah. 

Heritabilitas sedang dimiliki oleh karakter fruitset dan bobot buah per tanaman. 

Heritabilitas tinggi dimiliki oleh karakter tinggi tanaman, tinggi dikotomus, 

diameter batang, lebar tajuk, diameter buah, panjang tangkai buah, tebal daging 

buah, bobot buah satuan, panjang daun, lebar daun, dan panjang tangkai daun. Nilai 

heritabilitas rendah yang dimiliki oleh karakter buah biasanya rendah karena 

banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Rostini et al. 2006). Tingginya nilai 

heritabilitas yang dimiliki oleh suatu karakter menunjukkan bahwa karakter 

tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik dan karakter itu juga dapat diwariskan 

kepada keturunannya (Widyawati et al. 2014). Nilai heritabilitas yang tinggi juga 

dapat menjadi salah satu peluang keberhasilan pemulia tanaman dalam menentukan 

sifat yang dapat diwariskan ke generasi selanjutnya (Rohcahyani et al. 2022).  

Koefisien keragaman genetik dapat menentukan potensi dari kemajuan 

seleksi pada karakter yang diuji (Apriliyanti et al. 2016). Nilai koefisien keragaman 

genetik dapat digolongkan menjadi tiga kriteria yaitu sempit (0−10%), sedang 

(10−20%), dan luas (>20%) (Knight 1979). Koefisien keragaman genetik sekitar 

antara 0% hingga 82,26%. Koefisien keragaman genetik sempit dimiliki oleh 

karakter umur berbunga, umur panen, panjang buah, dan jumlah buah. Koefisien 

keragaman genetik sedang dimiliki oleh karakter fruitset dan bobot buah per 

tanaman. Koefisien keragaman genetik luas dimiliki oleh tinggi tanaman, tinggi 

dikotomus, diameter batang lebar tajuk, diameter buah, panjang tangkai buah, tebal 

daging buah, bobot buah satuan, panjang daun, lebar daun, dan panjang tangkai 

daun. Tingginya nilai koefisien keragaman genetik suatu karakter akan memberikan 

peluang yang besar dalam mendapatkan karakter yang diinginkan (Apriliyanti et al. 

2016). Koefisien keragaman genetik yang tinggi menunjukkan bahwa pengaruh 

faktor lingkungan lebih besar daripada faktor genetik, sedangkan koefisien 

keragaman genetik yang sedang menunjukkan bahwa faktor lingkungan dan faktor 

genetik yang memengaruhi karakter tersebut seimbang (Rohcahyani et al. 2022). 

Sebagian besar karakter yang diamati memiliki persentase keragaman yang luas. 

Hal ini disebabkan karena pada populasi F2 akan mengalami segregasi yang 

maksimal (Hakim et al. 2019).  
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Tabel 3 Nilai pendugaan ragam, heritabilitas, dan koefisien keragaman genetik pada 

F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

Karakter Ve Vg Vp h2
bs (%) % KKG 

TT (cm) 235,58 964,41 1200,00 80,37 Tinggi 49,27 Luas 

TD (cm) 72,05 259,29 331,34 78,25 Tinggi 54,34 Luas 

DB (cm) 0,06 0,31 0,36 84,60 Tinggi 59,68 Luas 

LT (cm) 30,73 975,71 1006,44 96,95 Tinggi 60,16 Luas 

FS (%) 159,20 66,27 225,47 29,39 Sedang  16,13 Sedang 

UBu (HST) 62,64 -37,41 25,23 -148,30 Rendah 0,00 Sempit 

UP (HST) 295,13 -101,80 193,33 -52,66 Rendah 0,00 Sempit 

PB (cm) 0,46 0,09 0,54 15,61 Rendah 8,35 Sempit 

DBu (cm) 0,07 0,74 0,81 91,43 Tinggi 68,93 Luas 

PTB (cm) 0,21 0,63 0,83 75,26 Tinggi 27,03 Luas 

TDB (cm) 0,00 0,00 0,00 59,39 Tinggi 33,82 Luas 

BBs (g) 0,42 0,58 1,00 58,34 Tinggi 34,58 Luas 

JB (buah) 198,03 -168,25 26,48 -635,26 Rendah 0,00 Sempit 

BB (g)  251,16 70,90 322,06 22,01 Sedang 15,34 Sedang 

PD (cm) 0,85 2,97 3,82 77,74 Tinggi 42,35 Luas 

LD (cm) 0,25 0,33 0,58 57,02 Tinggi 27,46 Luas 

PTD (cm) 0,08 0,66 0,74 88,84 Tinggi 82,86 Luas 
Ve: ragam lingkungan, Vg: ragam genetik, Vp: ragam fenotipe, h2

bs: nilai heritabilitas, KKG: koefisien 

keragaman genetik, TT: tinggi tanaman, TD: tinggi dikotomus, DB: diameter batang, LT: lebar tajuk, FS: 

fruitset, UBu: umur berbunga, UP: umur panen, PB: panjang buah, DBu: diameter buah, PTB: panjang tangkai 

buah, TDB: tebal daging buah, BBs: bobot buah satuan, JB: jumlah buah, BB: bobot buah per tanaman, PD: 

panjang daun, LD: lebar daun, PTD: panjang tangkai daun.  

 Rekapitulasi Nilai Tengah dan Rentang  

Rekapitulasi nilai tengah dan rentang pada populasi F2 tersaji di Tabel 4. Nilai 

tengah tertinggi pada karakter tinggi tanaman dimiliki oleh F2 Sret X Carolina 

dengan nilai 70,65 cm meskipun tinggi tanaman tertinggi dimiliki oleh genotipe F2 

Bonita X Carolina yaitu sekitar 20−120 cm. Karakter tinggi dikotomus tertinggi 

pada nilai tengah dimiliki oleh genotipe F2 Shadiva X Caroilna 35,16 cm dengan 

rentang nilai 5−60 cm. Diameter batang yang dimiliki oleh setiap genotipe tidak 

jauh berbeda yang mana diameter batang terbesar dimiliki oleh F2 Sret X Carolina 

dengan nilai tengah sekitar 1,06 cm dan rentang sekitar 0,36−1,56 cm. Lebar tajuk 

terbesar dimiliki oleh genotipe F2 Sret X Carolina dengan nilai tengah sebesar 

67,15 cm dan rentang nilai sebesar 6− 163 cm. Persentase keberhasilan bunga 

menjadi buah terbesar dimiliki oleh genotipe F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina 

dengan persentase sebesar 56,38%. Umur berbunga pada genotipe F2 (F5 RJHL X 

HIYUNG) X Carolina memiliki nilai tengah terendah dibandingkan dengan 

genotipe lain yaitu 59,14 HST. Akan tetapi, genotipe ini memiliki umur panen 

tertinggi dengan nilai tengah sekitar 108,49 HST.  
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Tabel 4 Nilai tengah dan rentang F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

Karakter 

F2 BXC F2 SHXC F2 RJXC F2 SRXC 

Nilai 

tengah 
rentang 

Nilai 

tengah 
rentang 

Nilai 

tengah 
rentang 

Nilai 

tengah 
rentang 

TT (cm) 60,10 20−120 67,93 24−112 47,93 16−76 70,65 9−103 

TD (cm) 32,22 4−58 35,16 5−60 15,65 5−23 26,89 5−48 

DB (cm) 0,79 0,55−1,43 0,95 0,42−1,67 0,88 0,40−1,59 1,06 0,36−1,56 

LT (cm) 44,46 7−120 50,17 9−134 40,61 8−200 67,15 6−163 

FS (%) 45,66 2,38−66,66 50,58 1,92−68,47 56,38 1,72−61,42 34,23 1,31−55 

UBu (HST) 60,36 32−75 61,19 30−75 59,14 49−75 65,23 49−70 

UP (HST) 96,92 80−141 101,99 70−134 108,49 80−134 101,70 80−128 

PB (cm) 3,47 2−5,140 3,56 1,83−4,94 3,93 2,9−5,1 3,03 2,06−4,5 

DBu (cm) 1,76 0,97−2,1 1,73 0,96−2,16 0,62 0,54−1,05 1,38 0,68−2,06 

PTB (cm) 2,57 1,6−3,46 2,81 1,82−3,98 3,44 2,6−4,2 2,59 1,53−3,46 

TDB (cm) 0,08 0,04−1,4 0,09 0,08−0,19 0,12 0,04−0,36 0,16 0,04−0,47 

BBs (g) 2,13 0,9−4,48 2,54 0,8−3,9 1,73 0,72−2,44 2,26 0,48−5,1 

JB (buah) 52,85 1−80 47,99 1−63 47,08 1−126 48,50 1−55 

BB (g)  49,47 0,9−151,77 60,37 1,6−125,88 65,43 0,8−161,19 47,76 1−114,06 

PD (cm) 5,05 1,98−7,50 5,02 2,24−6,05 3,42 2,07−6,78 2,92 1,98−5,48 

LD (cm) 2,39 1,19−3,86 2,30 1,23−3,18 1,80 0,77−3,18 1,58 0,95−2,77 

PTD (cm) 0,86 0,47−1,90 1,49 0,56−1,97 1,09 0,18−1,97 0,75 0,35−1,28 
TT: tinggi tanaman, TD: tinggi dikotomus, DB: diameter batang, LT: lebar tajuk, FS: fruitset, UBu: umur berbunga, UP: 

umur panen, PB: panjang buah, DBu: diameter buah, PTB: panjang tangkai buah, TDB: tebal daging buah, BBs: bobot 

buah satuan, JB: jumlah buah, BB: bobot buah per tanaman, PD: panjang daun, LD: lebar daun, PTD: panjang tangkai daun 

BXC:Bonita X Carolina, SHXC:Shadiva X Carolina, RJXHY:F5 RJHL X HIYUNG, dan SRXC:Sret X Carolina. 

Genotipe F2 Sret X Carolina memiliki panjang buah dan panjang tangkai 

buah terendah dibandingkan genotipe lainnya dengan nilai tengah berturut-turut 

3,03 cm dan 2,59 cm. Nilai tengah karakter diameter buah dan bobot buah satuan 

genotipe F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina memiliki nilai terendah berturut-

turut sekitar 0,62 cm dan 1,73 g. Berdasarkan Tabel 4, nilai tengah pada karakter 

daun yaitu panjang daun, lebar daun, dan panjang tangkai daun menunjukkan 

bahwa nilai yang dimiliki oleh karakter tersebut cukup berhubungan. Tanaman yang 

memiliki panjang daun tinggi, maka lebar daun dan panjang tangkai daunnya juga 

akan tinggi jika dibandingkan dengan tanaman yang memiliki panjang daun yang 

rendah. Kisaran nilai tengah pada setiap karakter yang diamati akan berpengaruh 

terhadap tingkat keragaman karakter tersebut. Karakter yang memiliki kisaran nilai 

tengah yang luas, maka keragaman karakter tersebut juga semakin luas. Selain itu 

juga, keragaman yang tinggi disebabkan karena populasi F2 Capsicum frutescens x 

Capsicum chinense ini merupakan hasil persilangan dari cabai rawit merah dan 

cabai super pedas yang memiliki karakteristik genetik yang berbeda (Barmawi et 

al. 2013). Keragaman yang tinggi dari populasi F2 juga disebabkan karena pada 

populasi ini merupakan populasi yang bersegregasi maksimal (Hakim et al. 2019). 

 Komponen Hasil Genotipe F2 Terseleksi 

Tanaman yang dipilih untuk diseleksi ke generasi selanjutnya dan nilai rataan 

pada tetua tersaji pada Tabel 5. Selain itu juga, deskripsi varietas pembanding yang 

digunakan terlampir pada Lampiran 3 hingga Lampiran 6. Penentuan tanaman 

terseleksi didasarkan pada komponen hasil setiap tanaman yang meliputi panjang 

buah, diameter buah, panjang tangkai buah, tebal daging buah, bobot satuan buah, 
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jumlah buah, dan bobot buah per tanaman. Individu tanaman yang terseleksi dari 

genotipe F2 Bonita X Carolina adalah tanaman nomor 35 dan 47. Individu tanaman 

yang terseleksi pada genotipe F2 Shadiva X Carolina adalah tanaman nomor 15, 19, 

dan 37. Genotipe F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina menghasilkan empat 

tanaman yang terseleksi yaitu nomor 18, 47, 76, dan 84. Individu tanaman yang 

terseleksi pada genotipe F2 Sret X Carolina adalah tanaman nomor 79. Individu 

yang terseleksi ini didasarkan pada komponen hasil terbaik. Rentang panjang buah 

setiap genotipe terpilih cukup beragam terutama antar genotipe F2. Individu pada 

genotipe F2 Sret X Carolina memiliki panjang buah dan panjang tangkai buah 

terendah dibandingkan genotipe lainnya karena rentang panjang buah dan panjang 

tangkai buah berturut-turut yang tersaji pada Tabel 3 untuk genotipe ini yaitu 

2,06−4,5 cm dan 1,53−3,46 cm.  

Tabel 5 Komponen hasil genotipe Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

terseleksi 

Genotipe 
PB 

(cm) 
DBU (cm) PTB (cm) TDB (cm) BBs (g) 

JB 

(buah) 
BB (g) 

F2 BXC−35 5,14 1,90 3,46 0,164 4,48 41 115,18 

F2 BXC−47 3,54 1,64 2,48 0,112 2,36 80 151,77 

F2 ShXC−15 4,26 1,94 3,54 0,146 3,90 34 118,10 

F2 ShXC−19 4,50 1,82 2,84 0,174 3,88 49 125,88 

F2 ShXC−37 4,94 1,35 3,26 0,156 3,46 63 112,74 

F2 RHXC−18 4,66 0,79 3,74 0,112 1,92 103 135,41 

F2 RHXC−47 4,92 0,84 3,64 0,070 1,80 81 116,39 

F2 RHXC−76 4,64 0,75 4,20 0,078 1,94 100 161,19 

F2 RHXC−84 4,76 0,78 3,68 0,108 1,68 126 117,80 

F2 SrXC−79 2,90 1,60 2,60 0,148 2,22 53 114,06 

Bonita 3,88 1,13 2,81 0,130 2,21 52,87 73,03 

Shadiva 2,64 0,99 2,80 0,090 2,22 10,15 30,49 

F5 RJHL X 

HIYUNG 
4,49 0,78 3,53 0,160 1,83 46,25 35,72 

Sret 3,45 0,92 3,46 0,060 1,31 57,60 59,30 

Carolina 

Reaper 
3,43 2,98 3,04 1,170 5,59 23,67 111,26 

PB: panjang buah, DBu: diameter buah, PTB: panjang tangkai buah, TDB: tebal daging buah, BBs: bobot buah 

satuan, JB: jumlah buah, BB: bobot buah per tanaman, BXC:Bonita X Carolina, ShXC:Shadiva X Carolina, 

RHXC:(F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina, dan SrXC:SretXCarolina. 

Individu terseleksi pada genotipe F2 Shadiva X Carolina memiliki rata-rata 

bobot buah satuan dan jumlah buah yang tidak jauh berbeda dengan F2 Bonita X 

Carolina. Kedua genotipe tersebut memiliki bobot buah satuan yang cukup besar 

dan berpengaruh terhadap bobot buah per tanaman. Hal ini cukup berbeda dengan 

genotipe F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina yang bobot buah per tanaman yang 

tidak jauh berbeda dengan kedua genotipe sebelumnya, tetapi jumlah buah yang 

dihasilkan lebih banyak dibandingkan kedua genotipe tersebut. Genotipe F2 (F5 

RJHL X HIYUNG) X Carolina yang terseleksi menunjukkan adanya kesamaan 

setiap individu karena antar karakter komponen hasil memiliki nilai yang tidak jauh 

berbeda.  
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Nilai komponen hasil F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense terpilih 

yang tersaji pada Tabel 5 lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai tengah kedua 

tetuanya. Hal ini disebabkan karena pada populasi F2 Capsicum frutescens x 

Capsicum chinense merupakan nilai dari satu tanaman, sedangkan pada tetua 

merupakan nilai rata-rata semua ulangan. Kegiatan seleksi yang dilakukan pada 

populasi F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense menjadi salah satu pilihan 

terbaik karena rekombinasi gen pada populasi ini maksimal. Selain itu juga, dengan 

adanya seleksi ini diharapkan dapat menghasilkan varietas yang berdaya hasil 

tinggi (Zecevic et al. 2011). Karakter diameter buah, panjang tangkai buah, tebal 

daging buah, dan bobot buah satuan dapat dijadikan acuan dalam penentuan 

individu yang efektif untuk diseleksi karena memiliki nilai heritabilitas dan 

koefisien keragaman genetik yang tinggi. Hal ini disebabkan karena keefektifan 

seleksi pada suatu populasi sangat dipengaruhi oleh tingginya nilai koefisien 

keragaman genetik dan heritabilitas (Wulandari et al. 2016). 

 Pengujian Kepedasan Populasi F2 

Pengujian kepedasan cabai pada genotipe F2 Capsicum frutescens x 

Capsicum chinense dan tetua tersaji di Tabel 6 menunjukkan bahwa kepedasan 

varietas Carolina Reaper sekitar 1.146.000−1.476.000 SHU dan sudah sesuai 

dengan rentang kepedasannya yaitu 1.200.000−2.400.000 SHU (PuckerButt Pepper 

Company 2013). Kepedasan pada tetua cabai rawit sekitar 25.230−55.190 SHU dan 

cukup berbeda dengan hasil penelitian Sanatombi dan Sharma (2008) yang 

menyebutkan bahwa kepedasan pada cabai rawit sekitar 104.300−141.200 SHU. 

 

Tabel 6 Pengukuran tingkat kepedasan populasi F2 Capsicum frutescens x 

Capsicum chinense dan tetua 

Genotipe 
Rentang kepedasan cabai 

(SHU) 
Kategori 

F2 Bonita X Carolina 339.300−461.400 Sangat pedas 

F2 Shadiva X Carolina 156.100−443.000 Sangat pedas 

F2 (F5 RJHL X HIYUNG) 

X Carolina 
176.000−368.400 Sangat pedas 

F2 Sret x Carolina 268.800−371.400 Sangat pedas 

Bonita 25.230−49.810 Pedas 

Shadiva 29.200−34.320 Pedas 

F5 RJHL X HIYUNG 44.250−55.190 Pedas 

Sret 34.000−56.740 Pedas 

Carolina Reaper 1.146.000−1.476.000 Sangat pedas 

SHU= Scoville Heat Unit. 

Penentuan kategori kepedasan yang tersaji pada Tabel 7 didasarkan pada nilai 

SHU setiap genotipe, yang mana kategori tidak pedas sekitar antara 0−700 SHU, 

cukup pedas 700−3000 SHU, pedas moderat 3000−25.000 SHU, pedas 

25.000−70.000 SHU, dan sangat pedas >70.000 SHU (Al Othman et al. 2011). 

Berdasarkan hasil pengujian, tingkat kepedasan seluruh genotipe F2 dikategorikan 

sangat pedas karena memiliki kepedasan >70.000 SHU. Perbedaan tingkat 

kepedasan pada cabai dipengaruhi oleh kadar capsaicin, yang mana kandungan 
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capsaicin yang terkandung pada cabai yang diuji, yang mana semakin tinggi kadar 

capsaicin pada cabai maka semakin tinggi tingkat kepedasan yang dihasilkan 

(Setiawan et al. 2012). Kadar capsaicin pada cabai dapat dipengaruhi oleh beberapa 

hal salah satunya yaitu faktor suhu dan lama pengeringan (Renate et al. 2014), 

tingkat kematangan cabai (Buczkowska et al. 2013). 

 

Tabel 7 Kategori kepedasan 

Rentang kepedasan (SHU) Kategori 

0−700 Tidak pedas 

700−3000 Cukup pedas 

3000−25.000 Pedas moderat 

25.000−70.000 Pedas  

>70.000  Sangat pedas 
Sumber:Al Othman et al. (2011) dan SHU= Scoville Heat Unit. 

 Tinggi Tanaman, Tinggi Dikotomus, Diameter Batang, dan Lebar Tajuk 

Tinggi tanaman genotipe F2 sekitar antara 47,93 cm hingga 70,65 cm, 

sedangkan tinggi tanaman pada varietas pembanding sekitar antara 70,66 cm hingga 

169,46 cm. Tinggi tanaman pada genotipe F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina 

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap beberapa varietas pembanding yaitu 

Bonita, Shadiva, dan Carolina Reaper, sedangkan seluruh genotipe F2 kecuali F2 

(F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap 

varietas pembanding Carolina Reaper (Tabel 8). Tinggi tanaman menjadi salah satu 

faktor penentu hasil produksi per tanaman karena tanaman yang tinggi akan 

memiliki organ vegetatif yang kuat. Hal tersebut dipengaruhi oleh jumlah fotosintat 

yang dihasilkan tinggi dan akan lebih banyak menghasilkan buah (Wasonowati 

2011). Beberapa petani menginginkan tanaman cabai yang tidak terlalu tinggi, 

berbatang pendek, dan memiliki batang yang kuat (Rahayu dan Purnamaningsih 

2018). Tinggi tanaman menjadi suatu respon dalam mendapatkan cahaya. Tinggi 

tanaman setiap cabai akan berbeda karena perbedaan faktor genetik dan 

lingkungannya. Tinggi tanaman juga dapat berhubungan dengan ketahanan akan 

antraknosa karena cabai yang tinggi akan mengurangi percikan air dari tanah ke 

buah (Setiawan et al. 2012). Penyebaran penyakit antraknosa dapat disebabkan oleh 

benih dan percikan air (Tanjung et al. 2018).  

Tinggi dikotomus genotipe F2 sekitar antara 15,65 cm hingga 35,16 cm, 

sedangkan tinggi dikotomus pada varietas pembanding sekitar antara 28,33 cm 

hingga 54,13 cm (Tabel 8). Tinggi dikotomus pada genotipe F2 (F5 RJHL X 

HIYUNG) X Carolina menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap seluruh 

varietas pembanding kecuali Sret. Tinggi dikotomus akan berhubungan dengan 

ketahanan tanaman cabai akan penyakit busuk buah. Apabila tanaman cabai 

memiliki tinggi dikotomus yang rendah, maka buah pada tanaman tersebut akan 

mudah terserang penyakit dan tanaman akan mudah mengalami kerusakan akibat 

bersentuhan langsung dengan mulsa plastik (Inardo et al. 2014). 
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Tabel 8 Nilai rataan tinggi tanaman, tinggi dikotomus, diameter batang, dan lebar 

tajuk F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

Genotipe TT (cm) TD (cm) DB (cm) LT (cm) 

F2 Bonita X Carolina 60,10e 32,22e 0,79 44,46d 

F2 Shadiva X Carolina 67,93e 35,16e 0,95 50,17d 

F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X 

Carolina 

47,93abe 15,65abde 0,88 40,61d 

F2 Sret x Carolina 70,65e 26,89e 1,06 67,15e 

Bonita 84,33 37,00 0,86 60,00 

Shadiva 80,00 45,22 1,15 56,83 

F5 RJHL X HIYUNG 70,66 28,33 0,94 66,33 

Sret 74,66 32,33 1,12 81,66 

Carolina Reaper 169,46 54,13 0,90 37,00 
TT: tinggi tanaman, TD: tinggi dikotomus, DB: diameter batang, dan LT: lebar tajuk. Angka yang 

diikuti huruf a=berbeda nyata dengan Bonita, b=berbeda nyata dengan Shadiva, c=berbeda nyata 

dengan F5 RJHL X HIYUNG, d=berbeda nyata dengan Sret, dan e=berbeda nyata dengan Carolina 

Reaper berdasarkan uji t-Dunnet taraf α=5%. 

Diameter batang genotipe F2 sekitar antara 0,79 cm hingga 1,16 cm, 

sedangkan diameter batang pada varietas pembanding sekitar antara 0,86 cm hingga 

1,15 cm. Diameter pada seluruh genotipe F2 tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata terhadap seluruh varietas pembanding yang diamati (Tabel 8). Besarnya 

diameter batang suatu tanaman cabai menunjukkan bahwa asimilat yang akan 

disalurkan ke sink semakin besar. Hal ini disebabkan karena diameter batang 

menjadi salah satu organ yang berfungsi dalam proses translokasi asimilat ke organ 

pemanfaat (Rahayu dan Purnamaningsih 2018). Besarnya diameter batang juga 

menunjukkan bahwa tanaman tersebut memiliki luas penampang floem yang besar 

dan dapat membatasi translokasi asimilasi (Anantiastiti et al. 2023). Diameter 

batang juga akan menunjukkan tingkat kekuatan dalam menopang tanaman (Inardo 

et al. 2014).  

Lebar tajuk genotipe F2 sekitar antara 40,61 cm hingga 67,15 cm, 

sedangkan lebar tajuk pada varietas pembanding sekitar antara 37,00 cm hingga 

81,66 cm. Lebar tajuk pada genotipe F2 Bonita X Carolina, F2 Shadiva X Carolina, 

dan F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina menunjukkan perbedaan yang nyata 

terhadap varietas Sret, sedangkan genotipe F2 Sret X Carolina menunjukkan 

perbedaan yang nyata terhadap varietas Carolina Reaper (Tabel 8). Tanaman yang 

memiliki tajuk yang lebar diharapkan dapat menghasilkan jumlah cabang dan 

jumlah buah yang banyak (Desita et al. 2015). Ketersediaan nitrogen dalam tanah 

berpengaruh dalam peningkatan tajuk tanaman (Solichatun et al. 2005) 

 Fruitset, Umur Berbunga, dan Umur Berbuah 

Fruitset merupakan persentase keberhasilan bunga menjadi buah, yang 

mana fruitset pada genotipe F2 sekitar antara 34,23% hingga 56,38%, sedangkan 

fruitset varietas pembanding sekitar antara 47,00% hingga 73,20%. Fruitset pada 

genotipe F2 Bonita X Carolina dan F2 Sret X Carolina menunjukkan perbedaan 

yang nyata terhadap varietas Bonita dan Sret (Tabel 9). Perbedaan ini dapat 

dipengaruhi oleh kerontokan bunga atau buah, serta kegagalan bunga menjadi buah. 
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Selain itu juga, faktor yang dapat memengaruhi fruitset adalah faktor genetik dan 

faktor lingkungan seperti curah hujan, suhu, dan intensitas matahari yang tinggi 

(Rizki et al. 2015).  

Umur berbunga genotipe F2 sekitar antara 59,14 HST hingga 65,23 HST, 

sedangkan umur berbunga pada varietas pembanding sekitar antara 53,46 HST 

hingga 63,50 HST (Tabel 9). Umur berbunga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti faktor lingkungan, umur pindah tanam, pewiwilan, dan fisiologi tanaman 

tersebut (Ibrahim et al. 2013). Umur panen genotipe F2 sekitar antara 96,92 HST 

hingga 108,49 HST, sedangkan umur berbunga pada varietas pembanding sekitar 

antara 92,76 HST hingga 129,35 HST (Tabel 8). Nilai rataan umur berbunga dan 

umur panen genotipe F2 termasuk ke dalam umur genjah karena memiliki umur 

berbunga di bawah 77 HST dan umur panen di bawah 115 HST kecuali pada 

varietas Shadiva yang memiliki umur panen 136,44 HST (Qasim 2013).  

 

Tabel 9 Nilai rataan fruitset, umur berbunga, dan umur panen F2 Capsicum 

frutescens x Capsicum chinense 

Genotipe FS (%) UBu (HST) UP (HST) 

F2 Bonita X Carolina    45,66ad 60,36  96,92 

F2 Shadiva X Carolina   50,58 61,19 101,99 

F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X 

Carolina 

  56,38 59,14   108,49 

F2 Sret x Carolina    34,23ad 65,23 101,70 

Bonita 73,20 56,10   95,43 

Shadiva 56,09 63,40   129,35 

F5 RJHL X HIYUNG 47,00 53,46     95,53 

Sret 73,13 54,06   92,76 

Carolina Reaper - 47,66  126,00 
FS: fruitset, UBu: umur berbunga, dan UP: umur panen. Angka yang diikuti huruf a=berbeda nyata 

dengan Bonita, b=berbeda nyata dengan Shadiva, c=berbeda nyata dengan F5 RJHL X HIYUNG, 

d=berbeda nyata dengan Sret, dan e=berbeda nyata dengan Carolina Reaper berdasarkan uji t-

Dunnet taraf α=5%. 

 Panjang Buah, Diameter Buah, Panjang Tangkai Buah, dan Tebal Daging 

Buah 

Panjang buah genotipe F2 sekitar antara 3,03 cm hingga 3,93 cm, sedangkan 

panjang buah pada varietas pembanding sekitar antara 2,62 cm hingga 3,88 cm. 

Panjang buah pada seluruh  genotipe F2 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

terhadap seluruh varietas pembanding (Tabel 10). Perbedaan panjang buah pada 

setiap genotipe dipengaruhi oleh faktor genetik. Selain itu juga, pertumbuhan 

tanaman dengan genotipe dan lingkungan yang sama tetap akan memberikan 

perbedaan. Hal ini disebabkan karena faktor lain yang dapat memengaruhi panjang 

buah, salah satunya yaitu cahaya matahari. Cahaya matahari sangat penting dalam 

pertumbuhan tanaman khususnya dalam proses pembentukan buah karena akan 

berpengaruh dalam pembentukan biji yang membutuhkan asimilat dari hasil 

fotosintesis (Astutik et al. 2017).  

Diameter buah genotipe F2 sekitar antara 0,62 cm hingga 1,76 cm, 

sedangkan diameter buah pada varietas pembanding sekitar antara 0,78 cm hingga 
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2,97 cm. Diameter buah pada genotipe F2 Bonita X Carolina dan F2 Shadiva X 

Carolina menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap varietas Bonita, F5 RJHL X 

HIYUNG, Sret, dan Carolina Reaper. Genotipe F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X 

Carolina menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap varietas Carolina Reaper, 

sedangkan genotipe F2 Sret X Carolina menunjukkan perbedaan yang nyata 

terhadap varietas F5 RJHL X HIYUNG dan Carolina Reaper (Tabel 10). Diameter 

buah menjadi salah satu faktor penentu dari kualitas cabai yang dapat diterima oleh 

konsumen (Fitriani et al. 2013). Selain itu, diameter buah memiliki korelasi positif 

dengan bobot buah satuan, yang mana semakin besar diameter buah yang dihasilkan 

maka semakin tinggi pula bobot buah satuan yang dihasilkan (Astutik et al. 2017).  

 

Tabel 10 Nilai rataan panjang buah, diameter buah, panjang tangkai buah, dan tebal 

daging buah F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

Genotipe 
PB 

(cm) 

DBu 

(cm) 

PTB 

(cm) 

TDB 

(cm) 

F2 Bonita X Carolina 3,47       1,76acde 2,57   0,08ce 

F2 Shadiva X Carolina 3,56     1,73acde 2,81  0,09e 

F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X 

Carolina 

3,93    0,62e 3,44  0,12e 

F2 Sret x Carolina 3,03     1,38ce  2,59c    0,16de 

Bonita 3,88 1,13 2,81 0,13 

Shadiva 2,62 1,02 2,87 0,11 

F5 RJHL X HIYUNG 4,61 0,78 3,53 0,16 

Sret 3,45 0,92 3,45 0,06 

Carolina Reaper 3,43 2,97 3,04 1,16 
PB: panjang buah, DBu: diameter buah, PTB: panjang tangkai buah, dan TDB: tebal daging buah. Angka yang 

diikuti huruf a=berbeda nyata dengan Bonita, b=berbeda nyata dengan Shadiva, c=berbeda nyata dengan F5 

RJHL X HIYUNG, d=berbeda nyata dengan Sret, dan e=berbeda nyata dengan Carolina Reaper berdasarkan 

uji t-Dunnet taraf α=5%. 

 

Panjang tangkai buah genotipe F2 sekitar antara 2,57 cm hingga 3,44 cm, 

sedangkan panjang tangkai buah pada varietas pembanding sekitar antara 2,81 cm 

hingga 3,53 cm. Panjang tangkai buah pada genotipe F2 Sret X Carolina 

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap varietas F5 RJHL X HIYUNG (Tabel 

9). Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa panjang tangkai buah berkorelasi 

positif dengan panjang buah, yang mana semakin besar panjang buah yang 

dihasilkan maka semakin besar pula panjang tangkai buahnya. Hal ini selaras 

dengan penelitian Desita et al. (2015) yang menyebutkan bahwa panjang tangkai 

buah memiliki hubungan yang berbanding lurus dengan panjang buah. Akan tetapi, 

hal itu tidak cukup sesuai karena panjang buah terendah dimiliki oleh genotipe F2 

Sret X Carolina, sedangkan panjang buah terendah dimiliki oleh F2 Bonita X 

Carolina. Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Fabjislami et al. (2018) pada 

buah pepaya menunjukkan bahwa panjang tangkai buah diduga dipengaruhi oleh 

panjang tangkai bunga, yang mana tanaman yang memiliki tangkai bunga yang 

panjang dapat menghasilkan buah yang memiliki tangkai buah panjang pula. 

Tangkai buah yang panjang dapat memudahkan dalam proses pemanenan. Selain 

itu juga, tangkai buah ini dapat mencegah kerusakan atau kecacatan yang terjadi di 

sekitar batang akibat buah yang padat.   
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Tebal daging buah genotipe F2 sekitar antara 0,08 cm hingga 0,16 cm, 

sedangkan tebal daging buah pada varietas pembanding sekitar antara 0,06 cm 

hingga 1,16 cm. Tebal daging buah pada seluruh genotipe F2 menunjukkan 

perbedaan yang nyata terhadap varietas Carolina Reaper. Genotipe F2 Bonita X 

Carolina dan F2 Shadiva X Carolina menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap 

varietas F5 RJHL X HIYUNG, sedangkan genotipe F2 Sret X Carolina 

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap varietas Sret (Tabel 10). Perbedaan 

tebal daging buah setiap tanaman dipengaruhi oleh proses fotosintesis yang 

berlangsung. Tanaman yang memiliki daging buah tebal disebabkan karena proses 

fotosintesis yang berlangsung itu baik, sehingga hasil fotosintesis tanaman tersebut 

banyak (Rahmadani et al. 2021). 

 Bobot Buah Satuan, Jumlah Buah, dan Bobot Buah per Tanaman 

Bobot buah satuan merupakan salah satu komponen penting dalam 

penentuan hasil suatu tanaman. Bobot buah satuan pada genotipe F2 sekitar antara 

1,73 g hingga 2,54 g, sedangkan bobot buah satuan pada varietas pembanding 

sekitar antara 1,31 g hingga 5,59 g. Bobot buah satuan pada seluruh genotipe F2 

menunjukkan perbedaan yang nyata pada varietas Carolina Reaper (Tabel 11). 

Bobot buah satuan setiap tanaman berbeda-beda karena perbedaan fotosintat yang 

dihasilkan. Hal ini disebabkan karena hasil fotosintesis (fotosintat) yang dihasilkan 

akan disalurkan ke seluruh organ tanaman, salah satunya dalam pembentukan buah 

(Anantiastiti  et al. 2023).  

 

Tabel 11 Nilai rataan bobot buah satuan, jumlah buah, dan bobot buah per tanaman 

F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

Genotipe BBs (g) JB (buah) BB (g) 

F2 Bonita X Carolina 2,13e 52,85  49,47e 

F2 Shadiva X Carolina 2,54e 47,99  60,37e 

F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X 

Carolina 

1,73e 47,08  65,43e 

F2 Sret x Carolina 2,26e 48,50  47,76e 

Bonita 2,21 53,08 73,70 

Shadiva 2,31 13,83  30,60 

F5 RJHL X HIYUNG 1,83 46,25  35,72 

Sret 1,31 57,60  59,30 

Carolina Reaper 5,59 23,66 111,26 
BBS: bobot buah satuan, JB: jumlah buah,  BB: bobot buah per tanaman. Angka yang diikuti huruf 

a=berbeda nyata dengan Bonita, b=berbeda nyata dengan Shadiva, c=berbeda nyata dengan F5 

RJHL X HIYUNG, d=berbeda nyata dengan Sret, dan e=berbeda nyata dengan Carolina Reaper 

berdasarkan uji t-Dunnet taraf α=5%. 

 

Jumlah buah pada genotipe F2 sekitar antara 47,08 hingga 52,85, sedangkan 

jumlah buah pada varietas pembanding sekitar antara 13,83 hingga 57,60 (Tabel 11). 

Rahayu et al. (2018) menyebutkan bahwa jumlah buah yang dipanen pada setiap 

tanaman menunjukkan hubungan positif dengan hasil, yang mana semakin banyak 

jumlah buah yang dihasilkan maka semakin tinggi pula bobot hasil satu tanaman. 

Hal ini juga selaras dengan penelitian Desita et al. (2015) yang menyebutkan bahwa 
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jumlah buah saling berhubungan dengan karakter bobot buah per tanaman dan 

bobot buah satuan.  

Bobot buah per tanaman pada genotipe F2 sekitar antara 47,76 g hingga 65,43 

g, sedangkan bobot buah per tanaman pada varietas pembanding sekitar antara 

30,60 g hingga 111,26 g (Tabel 11). Perbedaan karakter berat buah menjadi salah 

satu faktor utama yang memengaruhi bobot buah per tanaman. Selain karakter 

tersebut, bobot buah per tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti panjang 

buah dan diameter buah (Indah et al. 2018). Hal ini selaras dengan penelitian 

Syukur et al. (2012) yang menyebutkan bahwa bobot buah per tanaman memiliki 

korelasi sangat nyata dengan beberapa karakter, seperti diameter pangkal buah, 

diameter tengah buah, panjang buah, bobot buah satuan, dan jumlah buah per 

tanaman.  

 Panjang Daun, Lebar Daun, dan Panjang Tangkai Daun 

Panjang daun pada genotipe F2 sekitar antara 2,92 cm hingga 5,05 cm, 

sedangkan panjang daun pada varietas pembanding sekitar antara 4,20 cm hingga 

13,18 cm. Panjang daun pada seluruh genotipe F2 menunjukkan perbedaan yang 

nyata terhadap varietas Carolina Reaper. Genotipe F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X 

Carolina menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap varietas Shadiva, sedangkan 

F2 Sret X Carolina menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap varietas Shadiva 

dan Sret (Tabel 12). Tanaman yang memiliki panjang dan lebar daun tinggi akan 

mengakibatkan luas daun yang meningkat dan berpengaruh terhadap efektivitas 

daun dalam menangkap cahaya matahari (Chairudin 2015).  

 

Tabel 12 Nilai rataan panjang daun, lebar daun, dan panjang tangkai daun F2 

Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

Genotipe PD (cm) LD (cm) PTD (cm) 

F2 Bonita X Carolina   5,05e    2,39e    0,94be 

F2 Shadiva X Carolina   5,02e    2,30e  1,17e 

F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X 

Carolina 

   3,42be     1,80be  1,04e 

F2 Sret x Carolina     2,92bde       1,58abde    0,59be 

Bonita 4,20 2,64 0,86 

Shadiva 5,48 3,02 1,49 

F5 RJHL X HIYUNG 4,42 2,44 1,09 

Sret 4,75 2,66 0,75 

Carolina Reaper 13,18 6,63 3,51 
PD: panjang daun, LD: lebar daun, dan PTD: panjang tangkai daun. Angka yang diikuti huruf 

a=berbeda nyata dengan Bonita, b=berbeda nyata dengan Shadiva, c=berbeda nyata dengan F5 

RJHL X HIYUNG, d=berbeda nyata dengan Sret, dan e=berbeda nyata dengan Carolina Reaper 

berdasarkan uji t-Dunnet taraf α=5%. 

 

Lebar daun pada genotipe F2 sekitar antara 1,58 cm hingga 2,39 cm, 

sedangkan lebar daun pada varietas pembanding sekitar antara 2,44 cm hingga 6,63 

cm. Lebar daun pada seluruh genotipe F2 menunjukkan perbedaan yang nyata 

terhadap varietas Carolina Reaper. Genotipe F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina 

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap varietas Shadiva, sedangkan genotipe 
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F2 Sret X Carolina menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap varietas Bonita, 

Shadiva, dan Sret (Tabel 12).  

Panjang tangkai daun pada genotipe F2 sekitar antara 0,59 cm hingga 1,17 

cm, sedangkan panjang tangkai daun pada varietas pembanding sekitar antara 0,75 

cm hingga 3,51 cm. Panjang tangkai daun pada seluruh genotipe F2 menunjukkan 

perbedaan yang nyata terhadap varietas Carolina Reaper, sedangkan genotipe F2 

Bonita X Carolina dan F2 Sret X Carolina menunjukkan perbedaan yang nyata 

terhadap varietas Shadiva (Tabel 12). Pertumbuhan pada daun sangat dipengaruhi 

oleh fotosintesis yang dihasilkan. Tanaman yang mengalami hasil fotosintesis yang 

baik akan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang baik pula (Chairiyah et al. 

2022). 

4.3 Karakter Kualitatif 

Karakter kualitatif merupakan karakter yang dikendalikan olen gen 

sederhana dan tidak dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Syukur et al. 2012). 

Karakter pengamatan kualitatif diuji berdasarkan deskripsi yang ditetapkan oleh 

IPGRI (1995). Karakter buah yang diamati yaitu bentuk buah, bentuk pangkal buah, 

bentuk ujung buah, dan permukaan buah yang tersaji pada Gambar 7, Tabel 13, 

Tabel 14, Tabel 15, dan Tabel 16. 

  

  
Gambar 7 Keragaan buah F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

Bentuk buah yang tersaji pada Tabel 13 menunjukkan adanya keragaman 

antara genotipe F2 Bonita X Carolina dan F2 Shadiva X Carolina dengan tetuanya. 

Bentuk buah pada genotipe F2 Bonita X Carolina yaitu elongate, triagular, 

campanulate, dan blocky. Bentuk buah pada genotipe F2 Shadiva X Carolina yaitu 

triagular, campanulate, dan blocky. Bentuk buah genotipe F2 (F5 RJHL X 

HIYUNG) X Carolina dan F2 Sret X Carolina memiliki bentuk elongate dan 

bentuknya cukup sama dengan tetua betinanya.  
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Tabel 13 Keragaan bentuk buah F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

Genotipe Elongate 
Almost 

round 
Triangular Campanulate Blocky 

F2 Bonita X 

Carolina 

5 0 6 2 1 

F2 Shadiva X 

Carolina 

0 0 6 7 3 

F2 (F5 RJHL X 

HIYUNG) X 

Carolina 

18 0 0 0 0 

F2 Sret x 

Carolina 

11 0 0 0 0 

Bonita 7 0 0 0 0 

Shadiva 2 0 0 0 0 

F5 RJHL X 

HIYUNG 

11 0 0 0 0 

Sret 10 0 0 0 0 

Carolina Reaper 0 0 0 0 1 

Bentuk pangkal buah yang tersaji pada Tabel 14 menunjukkan adanya 

keragaman di setiap genotipe F2. Bentuk pangkal buah yang ditunjukkan oleh F2 

Bonita X Carolina yaitu obtuse, truncate, dan cordate. Bentuk pangkal buah yang 

ditunjukkan oleh F2 Shadiva X Carolina yaitu obtuse, truncate, cordate, dan lobate. 

Bentuk pangkal buah yang ditunjukkan oleh F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina 

yaitu obtuse. Bentuk pangkal buah yang ditunjukkan oleh F2 Sret X Carolina yaitu 

obtuse dan truncate. 

Tabel 14 Keragaan bentuk pangkal buah F2 Capsicum frutescens x Capsicum 

chinense 

Genotipe Acute Obtuse Truncate Cordate Lobate 

F2 Bonita X 

Carolina 

0 6 2 7  

F2 Shadiva X 

Carolina 

0 1 11 2 2 

F2 (F5 RJHL X 

HIYUNG) X 

Carolina 

0 18 0 0 0 

F2 Sret x Carolina 0 6 5 0 0 

Bonita 0 7 0 0 0 

Shadiva 0 2 0 0 0 

F5 RJHL X 

HIYUNG 

0 11 0 0 0 

Sret 0 10 0 0 0 

Carolina Reaper 0 0 0 0 1 

 

Bentuk ujung buah yang tersaji pada Tabel 15 menunjukkan keragaman di 

antara genotipe F2. Bentuk ujung buah yang ditunjukkan oleh F2 Bonita X Carolina 
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yaitu pointed, blunt, suken, dan sunken dan pointed. Bentuk ujung buah yang 

ditunjukkan oleh F2 Shadiva X Carolina yaitu pointed, blunt, suken, dan sunken 

dan pointed. Bentuk ujung buah yang ditunjukkan oleh F2 (F5 RJHL X HIYUNG) 

X Carolina yaitu pointed. Bentuk pangkal buah yang ditunjukkan oleh F2 Sret X 

Carolina yaitu pointed dan blunt. Chesaria et al. (2018) menyebutkan bahwa bentuk 

buah cukup berpengaruh terhadap bentuk ujung buah. Buah yang memiliki bentuk 

blocky cenderung memiliki ujung buah cekung, yang mana pada deskripsi ini 

berbentuk sunken atau sunken dan pointed. Akan tetapi, buah yang memiliki bentuk 

triangular dan elongate memiliki ujung buah lancip, yang mana pada deskripsi ini 

berbentuk pointed atau blunt.  

Tabel 15 Keragaan bentuk ujung buah F2 Capsicum frutescens x Capsicum 

chinense 

Genotipe Pointed Blunt Sunken 
Sunken dan 

pointed 

F2 Bonita X Carolina 10 3 1 1 

F2 Shadiva X Carolina 9 3 3 1 

F2 (F5 RJHL X 

HIYUNG) X Carolina 

18 0 0 0 

F2 Sret x Carolina 10 1 0 0 

Bonita 7 0 0 0 

Shadiva 2 0 0 0 

F5 RJHL X HIYUNG 11 0 0 0 

Sret 10 0 0 0 

Carolina Reaper 0 0 0 1 

  

Keragaan permukaan buah yang tersaji pada Tabel 16 menunjukkan bahwa 

sebagian besar genotipe F2 ataupun varietas pembanding memiliki permukaan buah 

yang agak keriput. Genotipe F2 Bonita X Carolina, F2 Shadiva X Carolina F2 Sret 

X Carolina memiliki satu buah yang permukaan buahnya keriput. Hal ini diduga 

berasal dari tetua jantannya yaitu Carolina Reaper yang memiliki permukaan buah 

keriput.  

 

Tabel 16 Keragaan permukaan buah F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

Genotipe Halus 
Agak 

keriput 
Keriput 

F2 Bonita X Carolina 0 14 1 

F2 Shadiva X Carolina 3 10 3 

F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X 

Carolina 

0 18 0 

F2 Sret x Carolina 5 5 1 

Bonita 0 7 0 

Shadiva 0 2 0 

F5 RJHL X HIYUNG 0 11 0 

Sret 0 10 0 

Carolina Reaper  0 0 1 
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Keragaan buah genotipe F2 (F5 RJHL X HIYUNG) X Carolina yang tersaji 

pada Gambar 7, Tabel 13, Tabel 14, Tabel 15, dan Tabel 16 cenderung identik 

dengan keragaan tetua betinanya yaitu F5 RJHL X HIYUNG. Genotipe ini juga 

sangat berbeda keragaman buahnya dibandingkan dengan genotipe F2 lainnya 

karena keragaannya sangat beragam. Hal ini diduga terjadi karena pada penelitian 

sebelumnya atau persilangan yang dilakukan sebelumnya itu adalah hasil selfing 

bukan hasil persilangan antara F5 RJHL X HIYUNG dan Carolina. 
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V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KKG yang luas terdapat pada hampir 

seluruh karakter pengamatan kecuali umur berbunga, umur panen, panjang buah, 

jumlah buah, fruitset dan bobot buah per tanaman. Rentang nilai heritabilitas pada 

karakter yang diamati yaitu -635,26% hingga 96,95% dengan koefisien 

keragaman genetik sekitar 0% hingga 82,26%. Rentang komponen hasil pada 

individu terpilih dari panjang buah pada sekitar antara 2,9 cm hingga 5,14 cm, 

diameter buah sekitar antara 0,75 cm hingga 1,94 cm, panjang tangkai buah sekitar 

antara 2,48 cm hingga 3,74 cm, tebal daging buah sekitar antara 0,07 cm hingga 

0,174 cm, bobot buah satuan sekitar antara 1,68 g hingga 4,48 g, jumlah buah per 

tanaman sekitar antara 41 buah hingga 126 buah per tanaman, dan bobot buah per 

tanaman sekitar antara 114,06 g hingga 161,19 g. Tingkat kepedasan cabai diukur 

pada 10 tanaman terseleksi berdasarkan komponen hasil. Rentang tingkat 

kepedasan pada genotipe F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense sekitar 

156.100−461.400 SHU. Genotipe F2 Capsicum frutescens x Capsicum chinense 

yang memiliki tingkat kepedasan paling tinggi yaitu F2 Bonita X Carolina dengan 

kepedasan sekitar 339.300−461.400 SHU. 

5.2 Saran 

Tanaman yang terseleksi dapat dijadikan rekomendasi dalam pemilihan 

genotipe yang akan dilanjutkan ke generasi F3. Pada penanaman populasi F3 

diharapkan memperhatikan nutrisi dan faktor lingkungan terutama pada varietas 

Carolina Reaper karena varietas tersebut belum adaptif ditanam di luar greenhouse. 

Selain itu juga, tanaman yang terseleksi perlu dilakukan analisis lebih lanjut terkait 

kemajuan seleksi untuk melihat bahwa terdapat perbaikan rataan populasi 

dibandingkan populasi sebelumnya.  
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